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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Menurut World Health Organization (WHO), air bersih adalah air yang dapat 

digunakan untuk keperluan sehari-hari, seperti memasak, minum, dan sanitasi. Air 

bersih sangat penting untuk kesehatan dan kesejahteraan manusia.Ketersediaan air 

bersih menjadi masalah global yang mendesak karena dampak aktivitas manusia dan 

polusi lingkungan. Jutaan orang di seluruh dunia terancam oleh penyakit yang 

disebabkan oleh air yang terkontaminasi setiap tahunnya. Oleh karena itu, 

peningkatan kualitas air menjadi prioritas utama dalam upaya menjaga kesehatan 

masyarakat dan kelestarian lingkungan (Waliyyurrahmaan et al., 2024). 

Masih ada masyarakat yang menggunakan air sumur gali sebagai sumber air 

bersih. Sumur gali berasal dari lapisan tanah yang paling dekat dari permukaan tanah 

sehingga sangat mudah terkontaminasi oleh bakteri coliform, selain itu air tanah 

melewati berbagai macam batuan yang menyebabkan konsentrasi kesadahan 

(CaCO3) yang cukup tinggi pada air tanah  (Rahmawati dan Nurhayati, 2016). 

Kualitas air dinilai melalui sifat fisika, kimia, dan mikrobiologinya (Kurniawan 

et al., 2024). Kualitas air dari segi kimia sangatlah penting. karena air dapat 

mengandung banyak bahan kimiawi yang dapat berdampak buruk terhadap 

kesehatan karena proses biokimiawi pada tubuh tidak terserap dengan baik. Adapun 

bahan kimiawi seperti besi (Fe), Nitrat (NO3), arsenik dan logam lainnya dapat 

menjadi gangguan pada tubuh (Muntu dan Alfajri, 2021). Kadar besi (Fe) dalam air 

sumur merupakan salah satu parameter yang penting dalam menentukan kualitas air. 

Kadar besi yang tinggi dalam air sumur dapat menyebabkan kesehatan buruk bagi 

masyarakat yang menggunakan air tersebut (Idayani et al., 2024). 
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Salah satu solusi yang terbukti efektif dalam meningkatkan kualitas air adalah 

penggunaan filter air. Filter air berfungsi untuk menyaring berbagai kontaminan 

yang terdapat dalam air, termasuk bahan kimia berbahaya, mikroorganisme 

patogen, dan partikel-partikel lain yang dapat membahayakan kesehatan manusia, 

keberlangsungan hidup bagi hewan dan tumbuhan (Waliyyurrahmaan et al., 2024). 

Filtrasi salah satu cara pengolahan air secara fisik dengan cara melewatkan liquid 

melalui media berpori atau bahan-bahan untuk menyisihkan atau menghilangkan 

sebanyak-banyaknya butiran-butiran halus zat padat tersuspensi dari liquida 

(Meisin et al., 2024). 

Karbon aktif adalah sejenis adsorben (penyerap), berwarna hitam, berbentuk 

granula, bulat atau bubuk.Arang dapat digunakan untuk menghilangkan bau dan 

warna pada air.Arang merupakan suatu padatan berpori yang mengandung 85-95% 

karbon, dihasilkan dari bahan-bahan yang mengandung karbon dengan pemanasan 

pada suhu tinggi. Arang dapat berasal dari sekam padi, karena pada sekam padi 

mengandung beberapa unsur kimia yang baik untuk dijadikan arang (Aini et al., 

2020). 

Menurut Jasman, (2011) dalam Aini et al., (2020) arang sekam padi bersifat 

porous, ringan, tidak kotor, dan cukup dapat menahan air. Kemampuan arang sekam 

padi dapat menjadi lebih tinggi jika dilakukan dengan bahan-bahan kimia atau 

dengan pemanasan pada temperatur tinggi. Arang sekam padi tersebut disebut 

sebagai arang aktif. 

Penelitian yang dilakukan Riskawati et al. (2019) dalam Idayani et al., (2024) 

menyatakan bahwa penggunaan arang sekam padi dapat menurunkan kadar Fe 

dalam air dari 1,81mg/L menjadi 0,30 mg/L. Berdasarkan penelitian (Adeko dan 

Mualim, 2023) arang sekam padi dengan ketebalan 50 cm dapat menurunkan kadar 
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Fe dalam air sebesar 90,75%. Berdasarkan penelitian yang dilakukan (Kurniawan 

et al., 2024) terdapat penurunan kadar Fe sebesar 1,24 mg/l atau 66,97% pada air 

dengan waktu penyaringan 60 menit dan terjadi penurunan sebesar 1,53 mg/l atau 

83,03% dalam waktu 90 menit. Penelitian (Idayani et al., 2024) menyatakan bahwa 

penyaringan air dengan media arang sekam padi terbukti efektif dalam menurunkan 

kadar Fe hingga dibawah 1 mg/l.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Vera et al., (2020), tentang 

Produksi Karbon Aktif Aplikasinya Pada Penyerapan Zat Besi, Mangan dan pH Air 

Sumur menyatakan bahwa adanya efisiensi penyerapan pada sampel air sumur 1 

dan 2 dimana pada sampel air sumur 1 kadar Fe berkisar antara 10,41-58,34%, 

kadar Mn 9,51-48,90% dan pH mengalami peningkatan dari 5,8 menjadi 7,6. Pada 

sampel air sumur 2 penyerapan kadar Fe berkisar antara 10,29-56,87% kadar Mn 

9,43-52,12% dan pH meningkat dari 5,4 menjadi 7,3. 

Menurut PERMENKES RI No. 2 Tahun 2023 tentang Standar Baku Mutu Air 

untuk keperluan hegiene dan sanitasi perorangan atau rumah tangga batas kadar 

maksimal yang diperbolehkan untuk Besi (Fe) terlarut adalah 0,2 mg/L. 

Secara administratif, Kecamatan Pulau Beringin yang rata-rata berada pada 

ketinggian > 700 M dari permukaan laut, menyebabkan Kecamatan ini berhawa 

dingin dan kedaan topografnya terdiri dari perbukitan dan tanah datar. Mayoritas 

penduduk Kecamatan Pulau Beringin bermata pencaharian sebagai petani, baik 

petani tanaman pangan dan hortikultura maupun petani perkebunan. 

Berdasarkan observasi pendahuluan di Desa Pulau Beringin masyarakat masih 

banyak yang memanfaatkan air sumur gali sebagai sumber air bersih utama untuk 

keperluan sehari-hari. Dari hasil survei yang dilakukan ada beberapa masyarakat 

yang mengeluhkan air sumur gali yang berwarna kekuningan dan berbau seperti 
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karat terutama pada saat terjadinya musim kemarau. Selain itu ciri–ciri yang 

ditemukan adalah adanya alat–alat rumah tangga yang menguning seperti saluran 

air seperti pipa air dan keran, Mesin cuci, dan lainnya. Selain itu ditemukan juga 

pada permukaan air sumur yang seperti berminyak. Beberapa ciri–ciri diatas 

biasanya disebabkan oleh tingginya kadar logam berat yang terdapat di dalam air 

sumur gali tersebut.  

Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang pengaruh penyaringan konvensional terhadap kualitas air sumur 

gali di daerah Desa Pulau Beringin, Kecamatan Pulau Beringin, Kabupaten OKU 

Selatan Tahun 2025. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang  di atas, bagaimana pengaruh penggunaan 

penyaringan konvensional terhadap kualitas air sumur gali di Desa Pulau Beringin 

Kabupaten OKU Selatan. 

C. Pertanyaan Penelitian 

1. Bagaimana kualitas air (Warna, bau, pH dan kadar besi) pada sampel air sumur 

gali di Desa Pulau Beringin Kecamatan Pulau Beringin Kabupaten OKU 

Selatan sebelum dan sesudah melalui proses penyaringan konvensional. 

2. Bagaimana korelasi antara kualitas air (pH dan kadar besi) pada sampel air 

sumur gali setelah penyaringan dengan ketebalan arang sekam padi 

menggunakan metode penyaringan konvensional 

D. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 
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Diketahuinya pengaruh penyaringan konvensional terhadap kualitas air 

sumur gali di daerah Desa Pulau Beringin Kecamatan Pulau Beringi 

Kabupaten OKU Selatan. 

2. Tujuan Khusus 

a. Diketahuinya kualitas fisika (bau dan warna) dan kimia (pH dan besi) 

pada air sumur gali sebelum dan sesudah melalui proses penyaringan 

konvensional dengan arang aktif sekam padi. 

b. Diketahuinya korelasi antara kualitas air (pH dan kadar besi) pada 

sampel air sumur gali setelah penyaringan dengan ketebalan arang 

sekam padi menggunakan metode penyaringan konvensional 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Bagi peneliti sendiri dapat meningkatkan dan mengembangkan ilmu 

pengetahuan yang didapat dibangku perkuliahan,di lapangan dan 

menambah wawasan peneliti. Dari penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan konstribusi positif untuk masyarakat berupa informasi penting 

tentang penyaringan kovensional terhadap kualitas air pada air sumur gali 

dan dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan khususnya pada bidang 

Kimia Kesehatan dan menerapkan ilmu yang telah didapatkan selama 

perkuliahan di Jurusan Teknologi Laboratorium Medis Politeknik 

Kesehatan Kementerian Kesehatan Palembang 

 

2. Manfaat Aplikatif 

Sebagai bahan masukan bagi institusi pendidikan agar hasil penelitian ini 
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dapat dijadikan bahan bacaan, panduan, dan referensi serta dapat 

memberikan informasi mengenai pengaruh penggunaan penyaringan 

konvensional terhadap kualitas air. 

F. Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini mencakup di bidang Kimia AMAMI (Air, Makanan dan 

Minuman). Jenis penelitian yang digunakan adalah quasi eksperimental dengan 

pendekatan one group pre-post design. Populasi adalah sumur gali yang ada di Desa 

Pulau Beringin Oku Selatan sebanyak 30 sumur. Sampel yang digunakan adalah air 

sumur gali yang digunakan oleh masyarakat di Desa Pulau Beringin, OKU Selatan, 

sebanyak 3 sumur. Sumur dengan kadar zat besi tertinggi dipilih untuk dilakukan 

penyaringan menggunakan variasi ketebalan media 10 cm, 15 cm, dan 20 cm. 

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 10 Januari s.d 7 Mei 2025. Pemeriksaan 

dilakukan di Balai Besar Laboratorium Kesehatan Masyarakat (BBLKM). Teknik 

sampling yang digunakan adalah Teknik Purposive Sampling. Alat yang dignuakan 

untuk pemeriksaan kadar besi adalah ICP-AES (Inductively Coupled Plasma) atau 

Spektroskopi Emisi Atom Plasma Tereduksi dengan metode SM APHA 24th Ed., 

Sec 3120 A,2023 untuk kadar besi dan pH-009(I)A pH meter pen untuk mengukur 

pH. Hasil yang didapat sebelum penyaringan ke 3 sampel menunjukkan kualitas air 

yang tidak memenuhi syarat baku mutu air yang telah ditetapkan oleh 

PERMENKES No.2 Tahun 2023. Setelah penyaringan kualitas meningkat pada 

parameter bau hasil menunjukkan bahwa 2 dari 3 variasi ketebalan dapat 

menghilangkan bau dengan efisiensi rata-rata 66,67%. Warna air tidak mengalami 

perubahan (efisiensi 0%). Nilai pH meningkat ke rentang normal (efisiensi 100%) 

dengan hubungan kuat antara ketebalan arang dan pH (R = 0,89; R² = 0,80), namun 
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tidak signifikan secara statistik (p = 0,102). Kadar Fe menurun dari 0,22 mg/L 

(Ketebalan 10 cm), 0,1 mg/L (Ketebalan 15 cm), dan 0,09 mg/L (Ketebalan 20 cm), 

dengan efisiensi rata-rata 79,11%. Uji regresi menunjukkan hubungan sangat kuat 

antara ketebalan arang dan penurunan Fe (R = 0,97; R² = 0,94;), dengan persamaan 

regresi: Fe = 0,734 – 0,039 × Ketebalan dengan nilai p = 0,016 yang signifikan 

secara statistik. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa penyaringan konvensional dengan arang sekam padi efektif 

meningkatkan kualitas air sumur gali pada parameter bau, pH, dan kadar Fe, tetapi 

belum efektif terhadap warna. Meskipun secara keseluruhan penyaringan 

konvensional efektif dalam meningkatkan kualitas air, namun hasil uji yang didapat 

tidak signifikan secara statistik. Oleh karena itu diperlukan penelitian lanjutan 

dengan evaluasi jumlah sampel untuk membuktikan signifikansi secara statistik.
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